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ABSTRAK 

 

Nama  : Sigit Guniyanto 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Judul : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat 

Kelelahan Perawat Di Bagian Rawat Inap Rumah 

Sakit Umum Tangerang Selatan Tahun 2018 

 

Pekerjaan sebagai perawat memiliki tuntutan kerja yang tinggi, khususnya 

perawat yang bertugas di Instalasi Rawat Inap. Hal ini disebabkan di Instalasi 

Rawat Inap dilakukan asuhan keperawatan 24 jam selama 7 hari. Tuntutan kerja 

yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan suatu 

keadaan pelemahan kegiatan, motivasi, dan aktivitas fisik. Apabila tidak 

dilakukan istirahat, kelelahan kerja akan terakumulasi dan mempengaruhi derajat 

kesehatan perawat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kelelahan 

kerja berdasarkan beban kerja fisik perawat Instalasi Rawat Inap di RSU 

Tangerang Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

dengan rancang penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan di Instalasi Rawat 

Inap Ruang Perawatan Anak, Perawatan Bedah, dan Perawatan Penyakit Dalam. 

Responden penelitian adalah seluruh perawat yang memenuhi kriteria inklusi 

penelitian dengan jumlah 43 orang. Variabel yang diteliti adalah faktor internal 

yang terdiri dari umur, jenis kelamin, masa kerja, waktu tidur dan faktor ekternal 

yang terdiri dari durasi kerja, shift kerja, waktu istirahat terhadap kelelahan kerja. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner subjective self 

rating test dari industrial fatigue research committee Jepang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang 

di dapatkan terhadapn tingkat kelelahan perawat di bagian rawat inap rumah sakit 

umum Tangerang Selatan kelelahan tinggi (72,1%) dan tingkat kelelahan sedang 

(27,9%). Dari hasil analisis bivariat didapatkan variabel durasi kerja terdapat 

hubungan yang signifikan dengan varibel tingkat kelelahan (p-value = 0,001). 

Variabel waktu istirahat tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan varibel 

tingkat kelelahan (p-value = 0,718). Variabel umur terdapat hubungan yang 

signifikan dengan varibel tingkat kelelahan (p-value = 0,001). Variabel masa kerja 

tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan varibel tingkat kelelahan (p-value 

= 0,313). Variabel waktu tidur terdapat hubungan yang signifikan dengan varibel 

tingkat kelelahan (p-value = 0,000). Rumah Sakit diharapkan memberikan waktu 

istirahat jam kerja untuk mencegah timbulnya kelelahan kerja, sebaiknya waktu 

jam istirahat digunakan sebaik mungkin sehingga dapat memulihkan tenaga 

setelah. 

 

 

 

Kata kunci : Perawat, Kelelahan Kerja, Rawat Inap 
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ABSTRACT 

 

Name  : Sigit Guniyanto 

Study Program : Public Health 

Title  : Factors Associated With Nursing Fatigue Level In The 

Inpatient Section South Tangerang General Hospital Year 

2018 

 

 

Employment as a nurse has high work demands, especially the nurses assigned to 

the Inpatient Installation. This is caused in Installation Inpatient care done 

nursing 24 hours for 7 days. High job demands can cause work fatigue. Work 

fatigue is a weakening of activity, motivation, and physical activity. If there is no 

rest, work fatigue will accumulate and affect the health of the nurse. This study 

aims to analyze the level of work fatigue based on the physical workload of nurses 

Inpatient Installation at Tangerang Selatan General Hospital. This research is a 

analytic observational research with cross sectional research design. The study 

was conducted at the Inpatient Installation of Child Care Room, Surgical 

Treatment, and Internal Medicine. Research respondents were all nurses who 

fulfilled the inclusion criteria of the study with a total of 53 people. The variables 

studied were internal factors consisting of age, sex, length of service, sleep time 

and external factors consisting of duration of work, work shift, rest time to work 

fatigue. This study uses a research instrument in the form of questionnaire 

subjective self-test from Japan's industrial fatigue research committee. The 

sampling technique used is total sampling. Based on the results of the study 

obtained from the level of fatigue of nurses in the inpatient department of the 

South Tangerang general hospital, the fatigue was high (72.1%) and the level of 

fatigue was moderate (27.9%). From the results of the bivariate analysis, it was 

found that the duration of work variable had a significant relationship with the 

fatigue level variable (p-value = 0.001). Variable resting time there is no 

significant relationship with the level of fatigue variable (p-value = 0.718). Age 

variables have a significant relationship with fatigue level variables (p-value = 

0.001). Working period variables have no significant relationship with fatigue 

level variables (p-value = 0.313). Variable sleep time there is a significant 

relationship with the level of fatigue (p-value = 0,000). The hospital is expected to 

provide work hours to prevent work fatigue, preferably during the break time is 

used as well as possible so that it can restore power after. 

 

 

 

 

Keywords: Nurse, Work Fatigue, Hospitalization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU 36 tahun 2009 tentang kesehatan, tenaga kesehatan adalah 

setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki 

pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan untuk 

jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

Keterampilan yang dimiliki seseorang perawat disebuah rumah sakit meliputi 

beberapa tahap, tahap I pemulau atau berpengalaman, tahap II pemula lanjut 

memiliki beberapa pengalaman dalam pekerjaan, tahap III sangat kompeten 

berada direntang pekerjaan 2-3 tahun, tahap IV sudah mahir dalam praktik 

keperawatan dan tahap V ahli memiliki pemahaman dan pengalaman yang tinggi 

(Huber ,2014). 

Data World Health Organization tahun 2009 menyatakan bahwa terdapat 

7,8 juta perawat di 198 negara (Ritonga, 2016). Badan PPSDM Kesehatan 

melaporkan jumlah puskesmas dan rumah sakit pada tahun 2016 sebanyak 9.900, 

dengan jumlah tenaga kesehatan terbanyak pada posisi perawat yaitu 296.876 

orang yang bertugas dirumah sakit. Perawat merupakan tenaga medis yang 

memiliki kontak langsung dengan paling sering dengan pasien sehingga rentan 

terhadap kelelahan. Kelelahan merupakan ancaman besar terhadap keselamatan 

pasien (Kemenkes RI, 2017). Pada tahun 2008, 30% lebih perawat membuat 

kesalahan karena kelelahan dan berujung kepada kematian pasien. Sebuah studi 

dari perawat menunjukan risiko seorang perawat membuat kesalahan meningkat 

secara signifikan ketika shift perawat melebihi 12 jam, ketika lembur atau ketika 

jam kerja lebih dari 40 jam per minggu (The Joint Comission, 2008). Menurut 

hasil penelitian Canadian Nurse Association tahun 2010 hampir 80% perawat 

bangsal rawat inap di Kanada mengalami kelelahan (Andini, dkk, 2017). 

Dalam harian Shimbun (2010) seorang perawat berusia 26 tahun ditangkap 

polisi karena dituduh dengan sengaja mematahkan tulang iga seorang pasien 

lanjut usia dikarenakan mengalami tekanan-tekanan pekerjaan yang diakibatkan 

rutinitas pekerjaan ditempat kerja. Menurut Kleiber dan Ensman, publikasi 
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mengenai kelelahan pekerja di Eropa menunjukan 4% kelelahan  kerja dialami 

pekerja hukum dan kepolisian, 9% dialami pekerja administrasi dan manajemen, 

32% dialami guru, dan kesehatan (khususnya perawat) adalah peringkat pertama 

pekerjaan yang mudah mengalami kelelahan kerja (43%) dibandingkan dokter dan 

apoteker (Novita, dkk, 2012). 

Berkaitan dengan presentase perawat yang tinggi terhadap beban tugas 

perawat yang berat dapat mengakibatkan penurunan produktivitas dan stress 

akibat beban kerja yang tinggi. Stress yang berkepanjangan dapat mengakibatkan 

kelelahan fisik, mental dan emosional yang dapat berujung terjadinya kelelahan 

kerja pada perawat. Akibat dari kelelahan kerja, maka perawat akan mudah 

kehilangan fokus dalam bekerja yang mengakibatkan kecelakaan kerja, seperti 

tertusuk jarum. Dan tidak sedikit pula perawat yang salah dalam memberikan 

tindakan medis terhadap pasien yang akibatnya bisa fatal (Ritonga, 2016). 

Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan sebagai instansi yang bergerak di 

bidang pelayanan kesehatan yang beroperasi 24 jam setiap harinya, memiliki 6 

ruang rawat inap, memiliki 3 shift jam kerja dengan 85 tempat tidur dan 53 

perawat. Berdasarkan hasil survei pendahuluan dan wawancara yang telah 

dilakukan pada tanggal 27 Maret 2018 mengenai tingkat kelelahan kerja pada 7 

orang perawat di bagian rawat inap Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan 

didapatkan hasil tingkat kelelahan dalam kategori sedang sebanyak 5 orang, 

tingkat kelelahan dalam kategori rendah sebanyak 2 orang, dan mungkin 

diperlukan tindakan kemudian hari. Para perawat tersebut mengatakan bahwa shift 

pagi lebih melelahkan dibanding shift malam yang lebih panjang durasi jam 

kerjanya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor 

yang berhubungan dengan tingkat kelelahan kerja pada perawat bagian rawat inap 

di Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Peringkat pertama yang mudah mengalami kelelahan kerja 43% adalah 

perawat dibandingkan dokter dan apoteker, disebabkan karena pelayanan yang 

diberikan dirumah sakit selama 24 jam, berkaitan dengan presentasi perawat yang 
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tinggi terhadap beban kerja dapat mengakibatkan penurunan produktivitas. Akibat 

dari penurunan produktivitas tersebut tidak jarang perawat yang mengalami 

kecelakaan ataupun salah memberi tindakan terhadap pasien dan dapat 

mengakibatkan hal yang fatal. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di Rumah Sakit Umum 

Kota Tangerang Selatan, peneliti melakukan wawancara terhadap 7 perawat di 

bagian rawat inap dan di dapatkan hasil bahwa para perawat mengalami kelelahan 

kerja pada shift pagi karena merasa kewalahan terhadap tugas dan pekerjaan yang 

menuntut kecepatan, ketepatan terhadap tindakan yang diberikan. Kelelahan kerja 

perawat juga dapat berdampak pada pasien secara langsung seperti 

pengimlementasian patient safety yang kurang baik oleh perawat. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti ingin meneliti 

faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kelelahan perawat dibagian rawat 

inap Rumah Sakit Umum Kota Tangerang Selatan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan khusus dan tujuan umum 

penelitian yang akan diuraikan oleh penulis. 

C.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat kelelahan kerja perawat bagian Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Tangerang Selatan Tahun 2018. 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran tingkat kelelahan pada perawat di bagian Rawat 

Inap Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan Tahun 2018. 

2. Diketahuinya gambaran faktor eksternal yaitu durasi kerja, dan waktu 

istirahat, yang berhubungan dengan tingkat kelelahan pada perawat. 

3. Diketahuinya gambaran faktor internal yang meliputi umur, masa kerja, 

dan waktu tidur yang berhubungan dengan tingkat kelelahan pada perawat. 

4. Diketahuinya hubungan faktor eksternal (durasi kerja, dan waktu istirahat) 

dengan tingkat kelelahan pada perawat. 
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5. Diketahuinya hubungan faktor internal (umur, masa kerja, dan waktu 

tidur) dengan tingkat kelelahan pada perawat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menguraikan manfaat bagi penulis, Perawat, dan 

Institusi Pendidikan. 

D.1   Bagi Rumah Sakit 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

kelelahan kerja pada perawat bagian Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Tangerang Selatan Tahun 2018. 

D.2   Bagi Perawat 

Sebagai bahan masukan untuk mengetahui antara faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kelelahan pada perawat. Dapat meningkatkan 

kerjasama antara pihak-pihak terkait dalam hal penelitian di bidang 

keselamatan kerja. 

D.3   Bagi Fikes UHAMKA 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dibidang kesehatan 

masyarakat, khususnya mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tingkat kelelahan kerja pada perawat bagian Rawat Inap Rumah Sakit. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian dengan menggunakan desain 

Cross Sectional. Variabel dependen pada penelitian ini adalah tingkat kelelahan 

perawat di bagian rawat inap, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 

terdiri dari faktor eksternal (durasi kerja dan waktu tidur) dan faktor internal (usia, 

waktu tidur dan masa kerja). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yang diperoleh melalui angket kuesioner yang diberikan kepada 

perawat di bagian rawat inap Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan. Penelitian 

ini dilakukan di rawat inap Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan pada bulan 

Maret sampai Agustus tahun 2018. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat 

yang berada di rawat inap Rumah Sakit Umum Tangerang Selatan yang berjumlah 
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43 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total Sampling. Analisis 

yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. 
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